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ABSTRAK
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) merupakan bentuk pengabdian 
perguruan tinggi kepada instansi pemerintah maupun sekolah-sekolah formal melalui 
peran mahasiswa yang terjun langsung untuk mengabdi kepada masyarakat, dengan 
memberdayakan warga belajar maupun pihak lain seperti wali murid dan mengikuti 
kegiatan belajar mengajar di lapangan yang bertujuan untuk memberikan motivasi 
kepada masyarakat dan warga belajar. Dengan adanya PPL, diharapkan akan 
memberi manfaat bagi masyarakat atau warga belajar dan dapat mengembangkan 
kreatifitas serta meningkatkan keterampilan mahasiswa dalam belajar di tengah-
tengah masyarakat dan warga belajar. Kegiatan PPL ini penulis laksanakan di 
UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kulon Progo.
Penyususnan program rencana kerja dimulai dari tahapan observasi wilayah
instansi UPTD Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) Kulon Progo. Observasi di lakukan 
dengan metode wawancara, melihat data demografi dan melihat langsung kondisi 
lapangan aktivitas kegiatan di SKB Kulon Progo khususnya di bagian kesetaraan 
dan TPA/KB Pelangi Nusa di UPTD SKB Kab. Kulon Progo. Berdasarkan hasil 
observasi tersebut dapat ditentukan program kerja yang sekiranya sesuai dengan 
kebutuhan pembelajaran yang berada di paket B dan paket C, serta TPA/KB Pelangi 
Nusa. Dalam program PPL ini, mahasiswa dituntut untuk dapat merencanakan, 
melaksanakan, serta mengevaluasi program. Sementara program mengajar tidak 
terlalu ditekankan.
Dari hasil observasi tersebut, maka di susunlah suatu program utama yaitu 
monitoring dan evaluasi program life skill TIK, program pengembangan program life 
skill TIK dan mengajar sejarah kelas XI. Adapun program penunjang yaitu model 
pembelajaran life skill menjahit, parenting, strategi pengembangan koleksi TBM 
Damar Gemilang. Sasaran dari program ini adalah untuk warga belajar paket C, 
TPA/KB Pelangi Nusa. Dengan diadakannya praktik  pengalaman lapangan maka 
mahasiswa dapat melatih keterampilan dalam merencanakan, melaksanakan, serta 
mengevaluasi program.
BAB I
PENDAHULUAN
A. Analisis Situasi
Secara umum keadaan UPTD SKB Kulon Progo dapat diketahui melalui observasi di 
lapangan yang merupakan langkah awal untuk mendapatkan informasi tentang 
keadaan setempat. Observasi awal yang dilakukan adalah mendatangi kantor SKB 
Kulon Progo untuk melakukan observasi.
Gambaran umum mengenai keadaan UPTD SKB Kulon Progo yang diperoleh 
melalui observasi ini meliputi:
a. Visi
Membentuk sumber daya manusia yang berkualitas didasari oleh budi pekerti yang 
luhur, beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa.
b. Misi
- Melayani warga belajar supaya tumbuh dan berkembang sedini mungkin 
dan sepanjang hayatnya guna meningkatkan martabat hidupnya.
- Membina warga belajar agar memiliki pengetahuan, keterampilan dan sikap 
mental yang diperlukan untuk mengembangkan diri, bekerja mencari nafkah 
atau melanjutkan ke jenjang yang lebih tinggi.
- Memenuhi kebutuhan belajar yang tidak dapat dipenuhi dalam jalur 
pendidikan sekolah.
c. Fungsi
1. Pembangkitan dan penumbuhan kemauan belajar masyarakat dalam rangka 
terciptanya masyarakat gemar belajar
2. Pembuatan percontohan berbagai program dan pengendalian mutu dalam 
pelaksanaan program Pendidikan Nonformal dan Informal, pemuda dan 
olahraga
3. Penyusunan dan pengadaan sarana belajar muatan lokal
4. Melaksanakan pendidikan dan pelatihan tenaga pelaksana Pendidikan Non 
Formal dan Informal.
5. Penyusunan program dan pelaksanaan ketatausahaan dan rumah tangga
d. Kedudukan
1. UPTD Sanggar Kegaitan Belajar adalah Unit Pelaksana Teknis Dinas 
Pendidikan di bidang operasional Pendidikan Nonformal dan Informal.
2. UPTD Sanggar Kegiatan Belajar dipimpin oleh seorang kepala UPTD yang 
berada dibawah dan bertanggung jawab langsung kepada kepala dinas.
3. Kepala UPTD dan pejabat lain di lingkungan UPTD Sanggar Kegiatan 
Belajar diangkat dan diberhentikan oleh pejabat yang berwenang sesuai 
dengan peraturan perudang-undangan yang berlaku.
e. No. Surat Pendirian/Pembentukan
1. Kepmendikbud No. 0206/0/1978
2. SK Kakanwil DIY No. 062/F/1983
3. Kepmendikbud No.023/0/199/2007
4. Perda No. 13 Tahun 2000
5. Peraturan Bupati Kulonprogo Nomor : 82 Tahun 2008
f. Sarana dan Prasarana
1. Luas Tanah :  5.300 m2
2. Luas Bangunan :  988,5 m2
3. Status Bangunan : Milik Dinas Pendidikan 
  Kab. Kulonprogo
4. Jumlah Ruang Belajar : 4 ruang
5. Bengkel Kerja : Ada
1. Ketrampilan Komputer
2. Keterampilan Menjahit
3. Keterampilan Tata Rambut
6. Sarana ICT yang dimiliki : Ada
1 Buah Komputer Server
1 Buah Standalone Komputer ICT
  Jaringan Internet
7. Lab. Bahasa : Ada
8. Lab. Komputer : Ada
g. Tugas Pokok
UPTD Sanggar Kegaiatan Belajar mempunyai tugas melaksanakan sebagian tugas 
dinas dibidang operasional Pendidikan Non Formal dan Informal.
h. Filosofi
Membekali masyarakat, mengaktualisasi misi Program Pendidikan Non Formal dan 
Informal, menuju masyarakat madani dan sejahtera
i. Motto
“Menggalang prestasi dengan inovasi tiada henti”
j. Budaya Kerja
1. Nilai-nilai Dasar
 Profesionalisme
 Kepedulian
 Kepuasan masyarakat
 Kewirausahaan
 Transparansi
 Effisiensi
 Keadilan
2. Keyakinan Dasar
 Kejujuran
 Kebersamaan
 Kemandirian
 Optimisme
 Keramahan
k. Struktur Organisasi
Keterangan :
a. Kepala UPTD SKB : Drs. Harijana 
b. Petugas Tata Usaha : Suharyo
Samingun
Sunardi
Purjoko Susanto
c. Tenaga Fungsional PB :  Hamdani, S.Pd
Drs. R. Wasih Udiharto, MM
Yuni Tri Muryani, S.Pd
Yuliana, S.Pd
Dian Astutik Wulandari, S.Pd
Eko Ady Saputra, S.Pd
KEPALA SKB
KELOMPOK JABATAN  
FUNGSIONAL  
JABATAN 
FUNGSIONAL 
Data ketenagaan sebagai berikut :
a. Petugas Tata Usaha
No Nama NIP L/P
Pangkat, 
Golongan
Tingkat 
Pendidikan
Jabatan
1
Drs Harijana, 
S.Pd 196304171982031008 L
Penata, 
III/d S1 KEPALA
2 Suharyo 196002121981031010 L
Penata 
Muda, 
III/a SLTA
Staff 
Umum
3 Samingun 196806101989121001 L
Pengatur 
Tk.I , II/d SLTA
Adm 
Keuangan
4 Sunardi 195901011983031032 L
Pengatur, 
II/c SLTA
Staff 
Umum
5 Purjoko  S 195410201985031004 L
Peng Md 
Tk I, II/b SLTA
Staff 
Umum
b. Tenaga Pamong Belajar
N
o
Nama NIP
L/
P
Pangkat, 
Golongan
Jenjang 
Pendidika
n
1 Hamdani, S.Pd 196409071983031002 L Penata Tk I, IIId S1
2
Drs. R. Wasih 
Udiharto 196507111998021003 L Pembina, IVa S2
3
Yuni Tri Muryani, 
S.Pd 196906231993022001 P Penata Tk I, IIId S1
4
Eko Ady Saputra, 
S.Pd 198009272006041006 L
Penata Muda Tk 
I, IIIb S1
5 Yuliana, S.Pd 197806232006041003 L
Penata Muda Tk 
I, IIIb S1
6
Dian Astutik 
Wulandari, S.Pd 197701112006042021 P
Penata Muda, 
IIIa S1
l. Ketenagaan
1. Kelompok Jabatan Fungsional :  6
2. Kelompok Tata Usaha :  5
m. Kepala UPTD SKB Kulon Progo
Nama : Drs. Harijana.
NIP : 196304171983031002
n. Program Kegiatan yang Pernah Dilaksanakan
1. Program Keaksaraan Fungsional
2. Program Kesetaraan (Paket A, B, C)
3. Kursus Bahasa Inggris dan Menjahit
4. Kursus Komputer
5. Kelompok Belatih Olahraga
6. Taman Penitipan Anak (TPA/KB Pelangi Nusa)
7. Rintisan SPS POS PAUD
8. Kelompok Bermain Pamardi SIWI
9. Diklat Pendidik PAUD
10. Diklat Tutor Paket C
11. Diklat Tutor Keaksaraan
12. Program Life Skill
o. Wilayah Kerja
UPTD Sanggar Kegiatan Belajar Kulon Progo terletak dibawah pengunungan 
Menoreh. Tepatnya di Kecamatan Wates Kabupaten Kulon Progo. Kabupaten Kulon 
Progo memiliki 12 Kecamatan yaitu :
1. Samigaluh
2. Kalibawang
3. Girimulyo
4. Nanggulan
5. Sentolo
6. Pengasih
7. Kokap
8. Temon
9. Wates
10. Panjatan
11. Lendah
12. Galur
B. Perumusan Program dan Rancangan Kegiatan PPL
Perumusan program dan rancangan kegiatan PPL di UPTD SKB Kulon Progo Kab. 
Kulon Progo dilakukan berdasarkan hasil observasi yang meliputi potensi fisik, 
potensi sumber daya yang ada. Rumusan masalah yang dimunculkan dalam kegiatan 
PPL berupa  kegiatan administrasi TBM Damar Gemilang dan monitoring dan 
evaluasi Paket C.
a) Proses pelaksanaan program
b) Tempat dan waktu pelaksanaan program
c) Tingkat ketercapaian pelaksanaan program
d) Faktor pendorong dan penghambat pelaksanaan program
e) Permasalahan yang dialami
f) Upaya untuk mengatasi permasalahan
Adapun rancangan kegiatan PPL di UPTD SKB Kab. Kulon Progo dapat di jabarkan 
sebagai berikut :
a) Pembekalan PPL
b) Penyerahan/penerjunan mahasiswa
c) Observasi lapangan
d) Identifikasi kelompok sasaran
Program-program yang akan dilaksanakan dalam kegiatan PPL ini terbagi menjadi 3 
kelompok, yaitu program utama, program penunjang, dan program insidental. 
Program utama merupakan suatu program di mana mahasiswa berperan sebagai 
perencana, pelaksana, dan mengevaluasi program. Sementara program penunjang 
adalah program di mana mahasiswa berperan membantu dalam pelaksanaan program 
PPL mahasiswa lain dalam kelompok yang sama. Program utama yang dilaksanakan 
antara lain:
1. Program administrasi TBM Damar Gemilang
2. Program monitoring dan evaluasi paket C
Adapun program penunjang yang dilaksanakan antara lain:
1. Pelaksanaan Monitoring dan Evaluasi TPA/KB Pelangi Nusa
2. Pelaksanaan Parenting
3. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Koleksi TBM Damar Gemilang
4. Pelaksanaan Training Motivasi/Outbound Paket C
5. Pelaksanaan Penataan Buku dan Ruang TBM Damar Gemilang
6. Pelaksanaan Workshop Jurnalistik Paket C
7. Pelaksanaan Pendampingan dan Pembuatan Mading Paket C
8. Pelaksanaan Motivasi Minat Baca
9. Pelaksanaan Success Story
10. Pelaksanaan Pelatihan Pembuatan APE dan Media Pembelajaran dari Kain Perca
11. Pelaksanaan Sosialisasi Narkoba
Program insidental yang telah terlaksana yaitu:
1. Pendampingan TPA/KB Pelangi Nusa
2. Pengawasan UNPK paket B
3. Takziah Keluarga Pamong
4. Administrasi Paket C
BAB II
PERSIAPAN, PELAKSANAAN, DAN ANALISIS HASIL
Praktik pengalaman lapangan atau PPL merupakan konsentrasi dari program KKN 
untuk ditingkatkan kualitasnya. PPL mempunyai tujuan memberikan pengalaman 
mahasiswa dalam bidang pembelajaran maupun menejerial di sekolah atau lembaga, 
dalam rangka melatih dan mengembangkan kompetensi keguruan atau kependidikan. 
Selain itu, PPL merupakan salah satu langkah yang ditempuh untuk menyiapkan 
calon guru atau tenaga kependidikan yang memiliki nilai, sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan fungsional. 
A. Persiapan
1. Persiapan di kampus
a) Pembekalan PPL
Pembekalan PPL merupakan salah satu kegiatan yang 
dilakukan oleh pihak LPPM sebagai lembaga yang menangani program PPL di 
Universitas Negeri Yogyakarta. Pembekalan ini dilaksanakan untuk memberikan 
pemahaman kepada mahasiswa sebelum diterjunkan ke lokasi PPL. Adapun materi 
yang diberikan mengenai berbagai macam ketentuan maupun peraturan seharusnya 
dilakukan oleh mahasiswa baik sebelum PPL, pada waktu pelaksanaan PPL, maupun 
pasca PPL. 
Pembekalan PPL merupakan upaya untuk mempersiapkan mahasiswa agar dapat
melaksanakan kegiatan PPL di lapangan dengan baik dan lancar sehingga 
pelaksanaan kegiatan PPL dapat mencapai tujuan dan sasaran yang diharapkan. 
Adapun tujuan dari pembekalan PPL adalah agar mahasiswa menguasai kompetensi 
sebagai berikut. 
1. Memahami dan menghayati konsep dasar, arti, tujuan, pendekatan, 
program, pelaksanaan, monitoring, dan evaluasi PPL.
2. Memiliki bekal pengetahuan tata krama kehidupan di 
sekolah/lembaga/klub.
3. Memiliki wawasan tentang pengelolaan dan pengembangan lembaga 
pendidikan.
4. Memiliki bekal pengetahuan dan ketrampilan praktis agar dapat 
melaksanakan program dan tugas-tugasnya di sekolah/lembaga/klub.
5. Memiliki pengetahuan untuk dapat bersikap dan bekerja dalam kelompok 
secara interdisipliner dan lintas sektoral dalam rangka penyelesaian tugas 
di sekolah/lembaga/klub.
Adapun materi yang disampaikan dalam pembekalan PPL, meliputi pengembangan 
wawasan mahasiswa, pelaksanaan pendidikan yang relevan dengan kebijakan-
kebijakan baru bidang pendidikan, dan materi yang terkait dengan teknis PPL. 
b) Pembekalan Mikro Teaching 
Pengajaran Mikro Teaching bertujuan untuk membentuk dan mengembangkan 
kompetensi dasar mengajar sebagai bekal praktek mengajar di masyarakat dalam 
program PPL. Oleh karena itu mahasiswa dipersiapkan menjadi tutor di semua 
program PLS atau pendidikan luar sekolah. Secara khusus tujuan pengajaran mikro 
adalah sebagai berikut : 
1. Memahami dasar-dasar mikro 
2. Melatih mahasiswa menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
3. Membentuk dan meningkatkan kompetensi dasar 
4. Membentuk kompetensi sosial 
Mikro Teaching dilaksanakan pada: 
Tanggal : 18 Februari  – 18 Juni 2014
Hari/ jam : Setiap hari Selasa/ 09.00 – 11.30
Tempat : Ruang Kuliah F01-206
2. Persiapan Lapangan
a) Penyerahan Mahasiswa 
Mahasiswa PPL tahun 2014 berjumlah 14 orang mahasiswa reguler diserahkan  oleh 
dosen pembimbing lapangan kepada Kepala SKB Kulon Progo Kab. Kulon Progo 
selaku mitra kerja Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas 
Negeri Yogyakarta, yang selanjutnya mahasiswa PPL menjadi tanggung jawab pihak 
SKB Kulon Progo, untuk mendapatkan bimbingan dan pengarahan selama kegiatan 
PPL yang dilaksanakan kurang lebih selama sebelas minggu. Adapun penyerahan 
mahasiswa PPL PLS FIP UNY 2014, dilaksanakan pada : 
Tanggal : 24 Februari 2014
Waktu : Pukul 11.00 – 14.00 WIB
Tempat : Aula SKB Kulon Progo
Narasumber : Kordinator PPL di SKB Kulon Progo
b) Observasi Lapangan 
Observasi lapangan dilakukan dengan tujuan agar mahasiswa PPL memperoleh data 
yang lengkap dan jelas terkait dengan kondisi lokasi PPL. Observasi lapangan ini 
meliputi beberapa hal, yaitu kondisi fisik, sarana, dan prasarana kegiatan yang ada 
dilokasi untuk program PPL antara lain :
1. PAUD Pelangi Nusa, Kab. Kulon Progo
2. Kejar Paket B dan Kejar Paket C
3. Bagian Tata Usaha UPTD SKB Kulon Progo
4. TBM Damar Gemilang
Observasi lapangan ini dilakukan oleh mahasiswa PPL dengan arahan dan bimbingan 
dari pihak SKB Kulon Progo, dengan melakukan serangkaian kegiatan yang terbagi 
menjadi 3 tahapan, yaitu tahap pertama, berupa tahap persiapan dengan identifikasi 
warga belajar dan persiapan pelaksanaan. Sedangkan tahap kedua yaitu, pelaksanaan 
program, dan tahap ketiga atau yang terakhir yaitu evaluasi.
B. Pelaksanaan
Program utama sebagai rangkaian program PPL yang telah dilaksanakan adalah 
program monitoring dan evaluasi life skill TIK dan program pengembangan program 
life skill TIK.
1. Program Monitoring dan Evaluasi Life Skill TIK
NO ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Program monitoring dan evaluasi life skill TIK
2 Tujuan Kegiatan Monitoring dan evaluasi program life skill TIK 
3 Bentuk Kegiatan Melakukan wawancara dengan pengelola life skill 
TIK untuk umum dan paket C. Serta melakukan 
peninjauan terhadap pelaksanaan dan lab praktek.
4 Sasaran Kegiatan Peserta pelatihan program life skill TIK, 
pendidik/tutor, pengelola, sarana dan prasarana 
dalam kegiatan pembelajaran, sumber daya, 
keuangan
5 Tempat Kegiatan UPTD SKB Kulon Progo
6 Waktu Kegiatan Sesuai matrik kegiatan PPL
7 Hasil Kegiatan Dari hasil monitoring dan evaluasi didapatkan 
beberapa permasalahan yang ada mulai dari bidang 
sumber daya yaitu keuangan, kegiatan program 
yang mencangkup RPP, peserta pelatihan.
8 Biaya Kegiatan (Terlampir di pembahasan tahapan kegiatan)
9 Faktor Pendukung - Pamong membimbing yang mengarahkan 
pelaksanaan program life skill TIK
- Teman-teman mahasiswa
- Fasilitas yang mendukung seperti jaringan 
NO ITEM PENJELASAN
internet 
10 Faktor Penghambat - Mahasiswa belum begitu menguasai tentang 
konsep atau cara monitoring dan evaluasi 
program.
Tahapan Kegiatan:
1. Persiapan
Tahapan yang pertama yaitu identifikasi kebutuhan. Dilanjutkan dengan pembuatan 
rancangan/desain program pengembangan life skill TIK, menentukan tehnik dan 
metode serta model yang digunakan, dilengkapi dengan instrumen serta pertanyaan 
wawancara.
2. Pelaksanaan
a) Tahap pendahuluan
Kegiatan yang dilakukan adalah dengan identifikasi, menyusun rancangan 
program. Identifikasi dan rancangan program untuk selanjutnya didiskusikan dengan 
pihak-pihak yang memiliki peran penting dalam memberikan masukan mengenai 
kesesuaian program. Dalam mengkomunikasikan dan mendiskusikan, pihak yang 
terlibat adalah pamong belajar dan pendamping lapangan di UPTD SKB Kulon 
Progo.
b) Langkah-langkah ( Kegiatan Inti)
Kegiatan yang dilakukan dalam monitoring dan evaluasi life skill TIK diantaranya:
- Membuat rencana program 
- Membuat instrumen monev 
- Membuat daftar pertanyaan monev
- Wawancara dengan pengelola dan tutor
- Pengamatan proses pembelajaran
- Olah data hasil angket dan wawancara
- Pembuatan laporan
c) Tindak Lanjut
Tindak lanjut dari program ini adalah sebagai bahan masukan dan penilaian terhadap 
hasil pelaksanaan program yang telah berlangsung atau sedang berjalan bagi pamong 
untuk keberlanjutan program life skill TIK.
d) Penilaian
Ditemukan beberapa permasalahan didalam program pelatihan yang 
mencangkup beberap hal pokok. Seperti keuangan dan sumber daya.
e) Hasil yang Dicapai
Hasil yang dicapai setelah diadakannya program ini adalah ditemukannya beberapa 
permasalahan didalam program life skill TIK baik untuk sasaran paket C dan sasaran 
untuk umum.
f) Masalah dan Pemecahannya
Masalah yang ditemui pada saat melakukan program monitoring dan evaluasi life 
skill TIK adalah Kesulitan dalam membuat konsep monitoring dan evaluasi 
Sedangkan pemecahan atau solusi dari adanya masalah tersebut adalah dengan 
mencari refrensi tentang monitoring program serta konsultasi dengan pamong 
pembina. 
g) Biaya Kegiatan
No. Kegiatan/Nama Barang Harga/Biaya
1 Print Rp 20.000,-
2 Jilid Rp 5.000,-
Jumlah Rp 25.000,-
2. Pengembangan Program Life Skill TIK
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Monitoring dan Evaluasi Paket C UPTD SKB 
Kulon Progo
2 Tujuan Kegiatan Mengembangkan program life skill TIK yang ada 
di SKB Kulon Progo.
3 Bentuk Kegiatan Membuat laporan rekomendasi deskriptif 
pengembangan program life skill TIK 
4 Sasaran Kegiatan Pengelola program life skill TIK
5 Tempat Kegiatan UPTD SKB Kulon Progo.
6 Waktu Kegiatan Sesuai matrik kegiatan PPL
7 Metode - Observasi/pengamatan
- Konsultasi 
8 Hasil Kegiatan Laporan rekomendasi deskriptif pengembangan 
program life skill TIK
9 Biaya Kegiatan Rp 0,-
10 Faktor Pendukung Pamong belajar, serta refrensi intertnet
11 Faktor Penghambat - Terjadi perubahan jadwal pelaksanaan dari 
perencanaan yang telah direncanakan.
- Mahasiswa belum begitu menguasai tentang 
konsep pengembangan program.
Tahapan Kegiatan:
1. Persiapan
Tahapan yang pertama yaitu identifikasi kebutuhan. Dilanjutkan dengan pembuatan 
rancangan/desain program pengembangan life skill TIK.
2. Pelaksanaan
a) Tahap pendahuluan
Kegiatan yang dilakukan adalah dengan identifikasi, menyusun rancangan program. 
Identifikasi dan rancangan program untuk selanjutnya didiskusikan dengan pihak-
pihak yang memiliki peran penting dalam memberikan masukan mengenai kesesuaian 
program. Dalam mengkomunikasikan dan mendiskusikan, pihak yang terlibat adalah 
pamong belajar dan pendamping lapangan di UPTD SKB Kulon Progo.
b) Langkah-langkah ( Kegiatan Inti)
Kegiatan yang dilakukan dalam program pengembangan life skill TIK diantaranya 
membuat konsep pengembangan program.
c) Tindak Lanjut
Tindak lanjut dari program ini adalah hasil laporan pengembangan program dapat 
dijadikan bahan pertimbangan dalam mengembangkan program life skill TIK.
d) Penilaian
Banyak hal yang perlu dikembangkan guna membuat pelatihan TIK lebih 
besar lagi.
e) Hasil yang Dicapai
Hasil yang dicapai setelah diadakannya program ini adalah laporan rekomendasi 
pengembangan program life skill TIK.
f) Masalah dan Pemecahannya
Masalah yang ditemui pada saat melakukan program pengembangan life skill TIK :
- Terjadi perubahan jadwal pelaksanaan dari perencanaan yang 
telah direncanakan.
- Mahasiswa belum begitu menguasai tentang konsep 
pengembangan program.
Sedangkan pemecahan atau solusi dari adanya masalah tersebut yaitu :
- Lebih banyak membaca refrensi pengembangan program
3. Mengajar Sejarah kelas XI
No. ITEM PENJELASAN
1 Nama Kegiatan Mengajar Sejarah kelas XI
2 Tujuan Kegiatan Melatih kemampuan mengajar bagi mahasiswa dan 
memberikan pengetahuan seputar sejarah.
No. ITEM PENJELASAN
3 Bentuk Kegiatan Mengajarkan peserta didik mata pelajaran sejarah 
kelas XI 
4 Sasaran Kegiatan Peserta didik kelas XI
5 Tempat Kegiatan Ruang pembelajaran paket C UPTD SKB Kulon 
Progo.
6 Waktu Kegiatan 9 September 2014
7 Metode - Ceramah
- Tanya jawab
8 Hasil Kegiatan Mahasiswa membantu pengelola dalam mengisi 
jam pelajaran .
9 Biaya Kegiatan Print RPP : Rp 10.000,-
10 Faktor Pendukung Mahasiswa telah dibekali kuliah mikro teaching 
sebelum penerjunan PPL, bantuan dari pamong dan 
dosen pembina
11 Faktor Penghambat - Mengajara bukan spesialis jurusan dari 
mahasiswa.
- Mahasiswa baru pertama kali mengajar 
langsung.
- Pertemuan hanya sekali dalam seminggu.
- Terjadi perubahan jadwal pelaksanaan dari 
perencanaan yang telah direncanakan.
Tahapan Kegiatan:
3. Persiapan
Tahapan yang pertama yaitu identifikasi kebutuhan. Dilanjutkan dengan pembuatan 
rancangan/desain program pengembangan life skill TIK, menentukan tehnik dan 
metode serta model yang digunakan, dilengkapi dengan angket serta pertanyaan 
wawancara.
4. Pelaksanaan
g) Tahap pendahuluan
Membuat RPP untuk rencana pembelajaran selam lima (5) pertemuan kedepan. Serta 
membuat media pembelajaran. Dalam persiapan tersebut dibantu oleh pamong 
pembimbing, mengkoreksi dan memberikan saran dalam RPP dan media belajar yang 
telah disusun
h) Langkah-langkah ( Kegiatan Inti)
Mengajar sejarah paket C kelas XI dengan jumlah peserta 8 orang dimana saat 
pembelajarannya menggunakan metode ceramah dan tanya jawab.
i) Tindak Lanjut
Memberikan saran terhadap mahasiswa bagaiman mengajar yang sesuai dengan 
standar mengajar seorang pendidik.
j) Penilaian
Peserta didik memiliki karakter yang berbeda. Ada yang aktif dan adapula 
yang kurang.
k) Hasil yang Dicapai
Mahasiswa membantu pengelola dalam mengisi jam pelajaran .
l) Masalah dan Pemecahannya
Masalah yang ditemui pada saat melakukan program mengajar sejarah paket C kelas 
XI :
- Mengajara bukan spesialis jurusan dari mahasiswa.
- Mahasiswa baru pertama kali mengajar langsung.
- Pertemuan hanya sekali dalam seminggu.
- Terjadi perubahan jadwal pelaksanaan dari perencanaan yang 
telah direncanakan.
Sedangkan pemecahan atau solusi dari adanya masalah tersebut yaitu :
- Mahasiswa lebih banyak membaca materi dan refrensi
- Menghilangkan rasa yang dapat menghambat diri dalam 
mengeksplorasi kemampuan mengajar.
- Memanfaatkan waktu yang sedikit semaksimal mungkin
-
Program penujang sebagai rangkaian program PPL yang telah dilaksanakan 
dijelaskan sebagai berikut:
No Nama Kegiatan Penanggung 
Jawab
Deskripsi
1 Pelaksanaan
Parenting
Listyaningsih Sebagai sie PDD dan juga 
membantu teknis 
pelaksanaan program 
parenting
2 Pelaksanaan 
Strategi 
Pengembangan 
Koleksi TBM 
Damar Gemilang
Nabella Intan 
Pertiwi
Membantu menyebarkan 
proposal pengadaan koleksi 
buku ke Diva press, Dini 
publishing.
3 Pelaksanaan model 
pembelajaran life 
M. Faisal Membantu dalam 
pelaksanaan membuat konsep 
No Nama Kegiatan Penanggung 
Jawab
Deskripsi
skill menjahit model pembelajaran 
Program insidental yang dilakukan selama melakukan Praktik Pengalaman Lapangan 
di SKB Kulon Progo dijalaskan sebagai berikut:
No Nama Kegiatan Deskripsi
1 Pendampingan TPA/KB 
Pelangi Nusa
Mengikuti kegiatan pendampingan 
senam, mengikuti kegiatan pembelajaran 
di kelas D, serta mengikuti kegiatan 
renang yang dilakukan sebulan sekali di 
minggu ke dua
2 Pengawasan Latihan 
UNPK paket B
Membantu mengawasi latihan Ujian 
Nasional Pendidikan Kesetaraan paket B
C. Analisis Hasil Pelaksanaan & Refleksi
Pada program monitoring dan evaluasi life skill TIK akan lebih optimal dan efektif 
apabila ada tindak lanjut berupa penyelesaian atau mengatasi permasalahan yang 
ditemukan dalam hasil monev. Sedangkan untuk program pengembangan program 
life skill TIK juga lebih baik lagi apabila ada tindak lanjut realistis terhadap masukan 
yang diberikan oleh mahasiswa dari program yang dibuat.  Kesemua hal ini pastilah 
tidak terlepas dari partisipasi dan kerjasama dari pihak SKB Kulon Progo Kab. Kulon 
Progo, para Pamong Belajar, dan warga belajar Kesetaraan Paket B dan C yang sudah 
memberikan dorongan dan semangat bagi kami semua sehingga selama proses 
menjalankan kegiatan PPL dapat berjalan dengan lancar. Peran dari Dosen 
Pembimbing Lapangan yang sudah memberikan motivasi kepada kami agar tetap 
selalu semangat meski kami dalam kondisi yang lelah, kami menyadari bahwa selama 
pelaksanaan PPL yang kami lakukan baik untuk anak-anak, ibu-ibu, dan warga 
belajar  dengan tempat mengajar yang berbeda-beda mudah-mudahan memberikan 
kontribusi yang bermanfaat bagi semuanya.
Dengan mengacu kepada analisis hasil setelah mengadakan PPL ini dapat 
disampaikan beberapa hal sebagai berikut:
1. Metode dan pendekatan yang digunakan untuk PPL dengan sasaran 
pendekatan warga belajar  harus selalu bervariasi dan berbeda.
2. Setiap warga belajar memiliki karakteristik yang berbeda dalam hal minat 
dan kemauan belajar.
3. Memberikan evaluasi baik secara lisan maupun tertulis untuk dapat 
mengetahui hasil dari kegiatan pembelajaran.
4. Adanya perbedaan pendekatan yang harus dipilih untuk warga belajar 
orang dewasa dan anak-anak, sehingga dipilih sesuai latar belakang 
pengalaman warga belajar.
Dari hasil evaluasi pelaksanaan program PPL ini, dapat dianalisis bahwa program 
PPL bisa berjalan dengan lancar, meski terdapat banyak kekurangan. Hal ini tentu 
tidak terlepas dari peranan dan dukungan Pamong Belajar yang memberikan 
kepercayaan kepada kami untuk melakukan kegiatan apapun yang dapat 
meningkatkan kualitas SDM maupun sarana prasarana. Peran Dosen Pembimbing 
Lapangan yang secara intensif membimbing mahasiswa, sehingga permasalahan yang 
terkait dengan kegiatan PPL bisa segera diatasi. Selain itu Peran mahasiswa yang 
berkomitmen melaksanakan program kagiatan PPL ini sehingga didalam proses 
kegiatan berjalan dengan baik.
BAB III
PENUTUP
A. Kesimpulan
Penyusunan laporan ini merupakan akhir dari program Praktik Pengalaman Lapangan 
yang dilaksanakan di Sanggar Kegiatan Belajar Kulon Progo Kab. Kulon Progo. 
Selama melaksanakan PPL, praktikan mempunyai banyak pengalaman yang dapat 
kami simpulkan sebagai berikut :
1. Program Pengalaman Lapangan (PPL) sebagai salah satu program wajib 
bagi mahasiswa UNY program studi pendidikan merupakan kegiatan yang 
memiliki fungsi serta tujuan yang jelas sebagai sarana untuk memberikan 
bekal kemampuan menjadi tenaga kependidikan yang professional dalam 
rangka untuk mengembangkan pengetahuan dan ketrampilan, serta 
professional dari mahasiswa sebagai seorang calon pendidik yang mana 
dituntut harus memiliki tiga kompetensi guru yaitu kompetensi profesional, 
kompetensi personal, kompetensi sosial akan memberikan pengamalan 
nyata bagi mahasiswa sebagai seorang calon pendidik di bidang Pendidikan 
Luar Sekolah (PLS).
2. Koordinasi yang baik akan menunjang pelaksanaan PPL, sehingga segala 
permasalahan yang menyangkut kegiatan pengajaran akan segera dapat 
terpecahkan dengan cepat dan baik.
3. Melalui Program Praktik Pengalaman Lapangan, mahasiswa akan berusaha 
untuk menumbuhkembangkan sikap dan kepribadian sebagai seorang 
pendidik, memiliki sikap dewasa dalam bertindak dan berpikir serta 
disiplin dalam melaksanakan tugas dan kewajiban serta akan memiliki 
kemampuan untuk beradaptasi dengan lingkungan lembaga dan masyarakat 
di sekelilingnya.
4. Dengan program PPL, mahasiswa sebagai calon pendidik tenaga 
kependidikan yang berkompeten akan memiliki semangat dalam membantu 
mencerdaskan kehidupan bangsa sebagai salah satu peran serta dalam 
membangun bangsa. Disamping hal-hal yang telah disebutkan di atas ada 
beberapa hal yang akan sangat bermanfaat dalam pelaksanaan PPL, yaitu:
a. Bagi Mahasiswa
1. Dapat memperdalam pengertian, pemahaman, dan penghayatan 
tentang pelaksanaan pendidikan luar sekolah.
2. Mendapatkan kesempatan untuk mempraktikkan bekal yang telah 
diperolehnya selama perkuliahan ke dalam proses pembelajaran 
dan atau kegiatan kependidikan lainnya.
3. Dapat mendewasakan cara berpikir dan meningkatkan daya 
penalaran mahasiswa dalam melakukan penelaahan, perumusan 
dan pemecahan masalah pendidikan yang ada di lembaga.
4. Dapat mengenal dan mengetahui secara langsung kegiatan proses 
pembelajaran dan atau kegiatan lainnya di tempat praktik.
b. Bagi Lembaga
1. Memperoleh bantuan tenaga dan pikiran dalam mengelola 
PAUD dan TPA/KB serta program kesetaraan.
2. Memperoleh inovasi program menarik bagi warga belajar di 
SKB Kulon Progo.
c. Bagi Universitas Negeri Yogyakarta 
1. Mendapatkan masukan tentang perkembangan pelaksanaan 
praktik kependidikan sehingga kurikulum, metode, dan 
pengelolaan proses pembelajaran di kampus UNY agar dapat 
lebih disesuaikan dengan tuntutan nyata di lapangan.
2. Mendapatkan masukan tentang kasus kependidikan yang 
berharga yang dapat dipergunakan sebagai bahan pengembangan 
penelitian.
3. Dapat memperluas dan meningkatkan jalinan kerjasama dengan 
pihak lembaga ataupun instansi lainnya.
B. Saran
1. Pihak lembaga
Mempertahankan mutu TPA, KB, dan PAUD SKB sebagai PAUD yang unggul di 
Kabupaten  Kulon Progo, selain itu dalam program kelompok usaha mandiri. 
Program-program PPL yang pernah dilaksanakan oleh mahasiswa dapat dijadikan 
sebagai pertimbangan untuk  meningkatkan kualitas SKB dalam memberika layanan 
pendidikan bagi masyarakat.
2. Pihak UNY
Menciptakan kerja sama yang baik antara SKB Kulon Progo dengan pihak UNY, 
sebab dalam pelaksanaan kurikulumnya banyak terdapat kesamaan dan kesesuaian 
diantara keduanya, khususnya dalam bidang studi. Dengan demikian, dapat membuka 
kesempatan bagi para mahasiswa UNY khususnya jurusan Pendidikan Luar Sekolah, 
untuk bersama-sama meningkatkan program-program pengajaran bidang luar sekolah 
yang akan diselenggarakan. 
3. Mahasiswa
Mahasiswa harus menguasai betul seluruh aturan-aturan mengenai pelaksanaan PPL 
di instansi pendidikan maupun lembaga terkait dengan mengikuti pembekalan PPL 
yang disediakan oleh ihak kampus. Sebelum PPL berlangsung, mahasiswa juga harus 
rajin dalam mengikuti pembelajaran micro teaching agar dapat mengasah 
ketrampilan-ketrampilan yang dibutuhkan pada saat mengikuti PPL. Selain itu, 
mahasiswa juga harus intens dalam mencari informasi yang lengkap, baik informasi 
mengenai prosedur pelaksanaan PPL maupun kegiatannya, yang nantinya akan 
dilaksanakan, informasi yang didapatkan tersebut dapat diperoleh dari pihak UPPL 
UNY, sekolah tempat pelaksanaan PPL, dosen pembimbing, dan kakak tingkat yang 
telah melaksanakan PPL maupun informasi langsung dari lokasi penerjunan KKN-
PPL.
Sebelum melaksanakan PPL mahasiswa hendaknya mempersiapkan diri tidak hanya 
bekal teori terutama pengalaman praktik di lapangan sangat perlu dilakukan oleh 
karena kenyataan antara teori dan praktik sangat jauh, dengan pengalaman lapangan 
yang dimiliki serta pengalaman dari orang-orang PLS akan membantu memecahkan 
masalah dan kesulitan yang dihadapi.
LAMPIRAN
1. Matrik kegiatan
MATRIKS PROGRAM KERJA PPL UNY
TAHUN : 2014
Universitas Negeri Yogyakarta
NOMOR LOKASI : 287
NAMA SEKOLAH/LEMBAGA : SKB KULON PROGO
ALAMAT SEKOLAH/LEMBAGA : Jalan Ki Josuto, Wates, Kulon progo
No Program/Kegiatan PPL
R 
/ 
P Jumlah Jam per Minggu
JML 
JAMJuli Agustus September
1 2 3 4 5 1 2 3 4 1 2
1 Mengajar sejarah paket C
a. Persiapan R 2 2 2 2 2 2 2 14
P 6 6 2 2 18
b. Pelaksanaan R 2 2 2 2 2 2 2 14
P 2 2
c. Evaluasi R 1 1 1 1 1 1 1 7
P 2 2
2
Program monev pendidikan kecakapan hidup/life 
skill TIK
a. Persiapan R 10 10
P 10 10 20
b. Pelaksanaan R 15 30 45
P 4 5 26 25 60
c. Evaluasi R 10 10
P 5 5 10
3
Program pengembangan pendidikan kecakapan 
hidup/life skill TIK
a. Persiapan R 10 10
P 10 10 20
b. Pelaksanaan R 20 20 25 65
P 10 20 25 55
c. Evaluasi dan tindak lanjut R 10 10
P 10 10
4 Parenting
a. Persiapan R
P
b. Pelaksanaan R 4 4
P 4 4
c. Evaluasi dan tindak lanjut R
P
5 Pengembangan model pembelajaran life skill 
menjahit
a. Persiapan R
P
b. Pelaksanaan R 5 20 5 30
P 10 2 10 22
c. Evaluasi dan tindak lanjut R
P
6 Strategi pengembangan koleksi buku TBM Damar Gemilang
a. Persiapan R
P
b. Pelaksanaan R 10 10 10 10 40
P 10 10 10 10 40
c. Evaluasi dan tindak lanjut R
P
7
Pendampingan TPA/KB Pelangi Nusa
a. Persiapan R
P
b. Pelaksanaan R 2 2
P 2 2 4
c. Evaluasi dan tindak lanjut R
P
8
Pengawasan Latihan UNPK paket B
a. Persiapan R
P
b. Pelaksanaan R
P 4 4
c. Evaluasi dan tindak lanjut R
P
JUMLAH TOTAL JAM
R 10 15 37 7 35 35 40 45 35 5
271
P 10 10 22 37 61 54 40 35
KETERANGAN
OBSERVASI
LIBUR HARI RAYA IDUL FITRI
Mengetahui
Pimpinan Lembaga 
Dosen Pembimbing 
Lapangan Mahasiswa
Drs. Harijana Dr. Iis Prasetyo, MM
Irawan Syarifuddin 
Daher
NIP.19630417198303100
NIP. 
196506171993031002 NIM. 11102244026
2. Foto kegiatan saat mengajar
3. Struktur pengelola life skill TIK
4. RPP Pembelajaran
RENCANA PEMBELAJARAN PROGRAM PERTEMUAN PERTAMA
Drs. Harijana
Kepala SKB
Purjoko S
Bendahara/Tehnis
Yuliana, S.Pd
Kurikulum/Tehnis/Tutor
Eko Ady Saputra, S.Pd
Tehnis/Tutor
Drs. R. Wasih Udiharto
Ketua/Tutor
Jenjang 
Pendidkan : Paket C
Mata pelakaran : Sejarah
Hari, Tanggal : Selasa, 12 Agustus 2014
Tema : Pertumbuhan dan perkembangan pergerakan 
nasional Indonesia
Standar 
Kompetensi
: Kemampuan menganalisis Pertumbuhan dan perkembangan pergerakan nasional Indonesia
Kompetensi 
Dasar
: Menganalisis pertumbuhan dan perkembangan pergerakan nasional 
Indonesia
Kelas : XI
Indikator Tujuan Kegiatan 
Alokasi 
Waktu
Media 
Belajar
Metode 
Pembelajaran
Sumber 
Belajar
Evaluasi
1. 
Mendeskripsikan 
latar belakang 
munculnya 
nasionalisme 
indonesia
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan latar 
belakang munculnya nasionalisme indonesia 
a. 
Pendahuluan: 
1. Pembukaan 
dengan doa 2. 
Menjelaskan 
standar 
kompetensi 
dan 
kompetensi 
dasar. 3. 
Menjelaskan 
proses 
pembelajaran
2 x 45 Power 
point
Metode 
ceramah plus 
tanya jawab 
dan tugas
Sejarah 
nasional 
Indonesia 
dan 
umum
Tanya 
jawab
2. 
Mendeskripsikan 
perkembangan 
ideologi dan 
organisasi 
pergerakan 
nasional 
Indonesia
2. Peserta didik mampu mendeskripsikan 
perkembangan ideologi dan organisasi pergerakan 
nasional Indonesia
b. Isi: 1. 
Menjelaskan 
tentang latar 
belakang 
munculnya 
nasionalisme 
Indonesia 2. 
Menjelaskan 
perkembangan 
ideologi dan 
organisasi 
pergerakan 
nasional 
Indonesia 3. 
Menjelaskan 
perhimpunan 
yang ada di 
Indonesia 4. 
Menjelaskan 
gagasan 
persatuan dan 
kesatuan 
bangsa, serta 
aktivitas 
organisasi 
pergerakan
3. 
Mendeskripsikan 
perhimpunan 
Indonesia 
3. Peserta didik mampu 
mendeskripsikanperhimpunan Indonesia
c. Penutup: 1. 
Tanya jawab 
2. Rangkuman 
pembelajaran 
3. Penutup 
dengan doa
4. 
Mendeskripsikan 
gagasan 
persatuan dan 
kesatuanbangsa, 
serta aktivitas 
organisasi 
pergerakan
4. Peserta didik mampu mendeskripsikangagasan 
persatuan dan kesatuan bangsa, serta aktivitas 
organisasi pergerakan
Pendamping Pendidik
Eko Ady Saputra, S.Pd
Irawan Syarifuddin 
Daher
19800927 200604 1 006 11102244026
RENCANA PEMBELAJARAN PROGRAM PERTEMUAN KEDUA
Jenjang 
Pendidkan : Paket C
Mata pelakaran : Sejarah
Hari, Tanggal : Selasa, 19 Agustus 2014
Tema : Pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan kemerdekaan Indonesia
Standar 
Kompetensi
: Kemampuan menganalisis masa pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan 
kemerdekaan Indonesia
Kompetensi 
Dasar
: Menganalisis masa pendudukan Jepang dan upaya mempersiapkan kemerdekaan 
Indonesia
Kelas : XI
Indikator Tujuan Kegiatan 
Alokasi 
Waktu
Media 
Belajar
Metode 
Pembelajaran
Sumber 
Belajar
Evaluasi
1. 
Mendeskripsikan 
latar belakang 
Jepang 
menguasai 
Indonesia. 
1. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
latar belakang 
Jepang 
menguasai 
Indonesia.  
a. Pendahuluan: 1. 
Pembukaan dengan doa. 
2. Menanyakan kabar 
warga belajar 3. 
Menyegarkan ingatan 
peserta didik dari materi 
yang sudah diberikan 
pada pertemuan 
sebelumnya dengan tanya 
jawab
2 x 45 Power 
point
Metode 
ceramah plus 
tanya jawab 
dan tugas
Sejarah 
nasional 
Indonesia 
dan umum
Tanya 
jawab
2. 
Mendeskripsikan 
Masa 
pendudukan 
Jepang di 
Indonesia. 
2. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
masa 
pendudukan 
Jepang di 
Indonesia.
b. Isi: 1. Menjelaskan 
latar belakang Jepang 
menguasai Indonesia 2. 
Menjelaskan masa 
pendudukan Jepang di 
Indonesia 3. Menjelaskan 
upaya persiapan 
kemerdekaan Indonesia
3. 
Mendeskripsikan 
upaya persiapan 
kemerdekaan 
Indonesia
3. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
upaya persiapan 
kemerdekaan 
Indonesia
c. Penutup: 1. Tanya 
jawab 2. Rangkuman 
pembelajaran 3. Penutup 
dengan doa
Pendamping Pendidik
Eko Ady Saputra, S.Pd
Irawan Syarifuddin 
Daher
19800927 200604 1 006 11102244026
RENCANA PEMBELAJARAN PROGRAM PERTEMUAN KETIGA
RENCANA PEMBELAJARAN PROGRAM PERTEMUAN KEEMPAT
Jenjang Pendidkan : Paket C
Mata pelakaran : Sejarah
Hari, Tanggal : Selasa, 26 Agustus 2014
Tema : Proklamasi kemerdekaan Indonesia dan upaya menegakkan kedaulatan
Standar Kompetensi : Kemampuan menganalisis masa kemerdekaan Indonesia dan upaya menegakkan kedaulatan
Kompetensi Dasar : Menganalisis peristiwa sekitar proklamasi 17 Agustus 1945 dan pembentukan pemerintahan 
Indonesia.
Kelas : XI
Indikator Tujuan Kegiatan 
Alokasi 
Waktu
Media 
Belajar
Metode 
Pembelajaran
Sumber 
Belajar
Evaluasi
1. Mendeskripsikan 
peristiwa penting 
proklamasi.  
1. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
peristiwa penting 
proklamasi.   
a. Pendahuluan: 1. 
Pembukaan dengan doa. 2. 
Menanyakan kabar warga 
belajar 3. Menyegarkan 
ingatan peserta didik dari 
materi yang sudah diberikan 
pada pertemuan sebelumnya 
dengan tanya jawab
2 x 45 Power 
point
Metode 
ceramah plus 
tanya jawab 
dan tugas
Sejarah 
nasional 
Indonesia 
dan umum
Tanya 
jawab
2. Mendeskripsikan 
pembentukan 
lembaga-lembaga 
kelengkapan negara
2. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
pembentukan 
lembaga-lembaga 
kelengkapan negara
b. Isi: 1. Menjelaskan 
peristiwa penting 
proklamasi 2. Menjelaskan 
pembentukan lembaga-
lembaga kelengkapan 
negara 3. Menjelaskan 
upaya perjuangan rakyat dan 
pengakuan kedaulatan 
republik Indonesia 4. 
Menjelaskan perjuangan 
kembali menjadi negara 
kesatuan republik Indonesia 
5. Menjelaskan nilai-nilai 
perjuangan pada masa 
perang kemerdekaan
3. Mendeskripsikan 
upaya perjuangan 
rakyat dan 
pengakuan 
kedaulatan republik 
Indonesia
3. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
upaya perjuangan 
rakyat dan 
pengakuan 
kedaulatan republik 
Indonesia
c. Penutup: 1. Tanya jawab 
2. Rangkuman pembelajaran 
3. Penutup dengan doa
4. Mendeskripsikan 
perjuangan kembali 
menjadi negara 
kesatuan republik 
Indonesia 
4. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
perjuangan kembali 
menjadi negara 
kesatuan republik 
Indonesia 
5. Mendeskripsikan 
nilai-nilai 
perjuangan pada 
masa perang 
kemerdekaan
5. Peserta didik 
mampu 
mendeskripsikan 
nilai-nilai 
perjuangan pada 
masa perang 
kemerdekaan
Pendamping Pendidik
Eko Ady Saputra, S.Pd
Irawan Syarifuddin 
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Jenjang 
Pendidkan : Paket C
Mata pelakaran : Sejarah
Hari, Tanggal : Selasa, 2 September 2014
Tema : Perkembangan ekonomi, keuangan, dan politik 
pada awal kemerdekaan
Standar 
Kompetensi
: Kemampuan menganalisis perkembangan eknomi, keuangan, dan politik pada awal kemerdekaan 
Kompetensi 
Dasar
: Menganalisis perkembangan ekonomi, keuangan, dan politik pada awal 
kemerdekaan
Kelas : XI
Indikator Tujuan Kegiatan 
Alokasi 
Waktu
Media 
Belajar
Metode 
Pembelajaran
Sumber 
Belajar
Evaluasi
1. 
Mendeskripsikan 
perkembangan 
ekonomi, 
keuangan, dan 
politik pada awal 
kemerdekaan. 
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan 
perkembangan ekonomi, keuangan , dan politik pada 
awal kemerdekaan.  
a. Pendahuluan: 
1. Pembukaan 
dengan doa 2. 
Menjelaskan 
standar 
kompetensi dan 
kompetensi 
dasar. 3. 
Menjelaskan 
proses 
pembelajaran
2 x 45 Power 
point
Metode 
ceramah plus 
tanya jawab 
dan tugas
Modul 
Sejarah
Tanya 
jawab
2. 
Mendeskripsikan 
upaya 
mempertahankan 
kemerdekanaan 
dan kedaulatan 
republik 
Indonesia.
2. Peserta didik mampu mendeskripsikan upaya 
mempertahankan kemerdekaan dan kedaulatan 
republik Indonesia.
b. Isi: 1. 
Menjelaskan 
perkembangan 
ekonomi, 
keuangan, dan 
politik pada awal 
kemerdekaan 2. 
Menjelaskan 
upaya 
mempertahankan 
kemerdekaan 
dan kedaulatan 
republik 
Indonesia
3. Perjuangan 
kembali ke 
bentuk negara 
kesatuan 
republik 
Indonesia
3. Peserta didik mampu mendeskripsikan perjuangan 
bangsa Indonesia dalam memperjuangkan kembali ke 
bantuk negara kesatuan republik Indonesia
c. Penutup: 1. 
Tanya jawab 2. 
Rangkuman 
pembelajaran 3. 
Penutup dengan 
doa
Pendamping Pendidik
Eko Ady Saputra, S.Pd
Irawan Syarifuddin 
Daher
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RENCANA PEMBELAJARAN PROGRAM PERTEMUAN KELIMA
Jenjang 
Pendidkan : Paket C
Mata pelakaran : Sejarah
Hari, Tanggal : Selasa, 9 September 2014
Tema : Perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kemerdekaan
Standar 
Kompetensi
: Kemampuan menganalisis Perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan kemerdekaan
Kompetensi 
Dasar
: Menganalisis perjuangan bangsa Indonesia dalam mempertahankan 
kemerdekaan
Kelas : XI
Indikator Tujuan Kegiatan 
Alokasi 
Waktu
Metode 
Pembelajaran
Sumber 
Belajar
Evaluasi
1. 
Mendeskripsikan 
perjuangan 
pengambilan 
Irian Barat. 
1. Peserta didik mampu mendeskripsikan perjuangan 
pengambilan Irian Barat. 
a. 
Pendahuluan: 
1. 
Pembukaan 
dengan doa 
2. 
Menjelaskan 
standar 
kompetensi 
dan 
kompetensi 
dasar. 3. 
Menjelaskan 
proses 
pembelajaran
2 x 45 Metode 
ceramah plus 
tanya jawab 
dan tugas
Modul 
Sejarah
Tanya 
jawab
2. 
Mendeskripsikan 
upaya mengatasi 
gangguan-
gangguan 
keamanan dalam 
negeri
2. Peserta didik mampu mendeskripsikan upaya 
mengatasi gangguan-gangguan keamanan dalam negeri
b. Isi: 1. 
Menjelaskan 
perjuangan 
pengambilan 
Irian Barat 2. 
Menjelaskan 
upaya 
mengatasi 
gangguan 
keamanan 
dalam negeri
c. Penutup: 
1. Tanya 
jawab 2. 
Rangkuman 
pembelajaran 
3. Penutup 
dengan doa
Pendamping Pendidik
Eko Ady Saputra, S.Pd
Irawan Syarifuddin 
Daher
19800927 200604 1 006 11102244026
5. Media belajar

6. Laporan hasil monitoring dan evaluasi life skill TIK
MONITORING DAN EVALUASI
LIFE SKILL TIK UPTD SKB KULON PROGO
1. Irawan Syarifuddin Daher 11102244026
PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH
FAKULTAS ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
LAPORAN 
Pamong pembina: Eko Ady Saputra, S.Pd
Oleh
2. Irma
3. Listiya N
2014
BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Dalam menghadapi abad 21 ini dunia pendidikan Indonesia menghadapi tiga 
tantangan besar. Tantangan pertama, sebagai akibat dari kerisis ekonomi, dunia 
pendidikan dituntut untuk dapat mempertahankan hasil –hasil pembangunan 
pendidikan yang telah dicapai. Kedua, untuk mengantisipasi era global, dunia 
pendidikan dituntut untuk mempersiapkan sumber daya manusia yang kompeten 
agar mampu bersaing dalam pasar kerja gelobal. Ketiga, sejalan dengan 
diberlakukannya otonomi daerah, perlu dilakukan perubahan dan penyesuaian 
sistem pendidikan nasional sehingga dapat mewujudkan proses pendidikan yang 
lebih demokratis, memperhatikan keberagaman kebutuhan/keadaan daerah dan 
peserta didik, serta mendorong partisipasi masyarakat.
Untuk menjawab pertanyaan tersebut, Departemen Pendidikan Nasional telah 
menetapkan berbagai kebijakan dan upaya salah satunya adalah peningkatan mutu 
dan relevansi pendidikan serta mengembangkan manajemen pendidikan yang 
berbasis sekolah dan masyarakat, sejalan dengan era desentralisasi pendidikan. 
Khusus berkenaan dengan mutu dan relevansi, di samping mengembangkan 
kurikulum pendidikan yang berbasis kompetensi, juga dikembangkan sistem 
pendidikan di berbagai jalur, jenis dan juga dikembangkan sistem pendidikan di 
berbagai jalur, jenis dan jenjang pendidikan pada “pendidikan kecakapan hidup” 
atau life skill.
Selama beberapa dekade terakhir ini manusia semakin tergantung pada  
kecanggihan teknologi. Peran teknologi ada di segala bidang, istilah-istilah yang 
berkaitan dengan teknologi yang umumnya dikenal dikalangan masyarakat adalah 
Teknologi Informasi dan Komunikasi atau seringkali disingkat menjadi TIK. Oleh 
karena maka pendidikan kecakapan hidup TIK penting untuk diberikan ke 
masyarakat guna menghadapi tantangan besar abad ini.
Secara umum pendidikan kecakapan hidup (life skill) yang diselenggarakan 
melalui jalur pendidikan luar sekolah bertujuan untuk meningkatkan 
keterampilan, pengetahuan  dan sikap warga belajar di bidang pekerjaan/usaha 
tertentu sesuai dengan bakat dan minatnya sehingga mereka memiliki bekal 
kemampuan untuk bekerja atau berusaha mandiri yang dapat meningkatkan 
kualitas hidupnya.
Didalam pelaksanaan program kecakapan hidup (life skill) diperlukan suatu 
monitoring yang berguna untuk mengamati atau mengetahui perkembangan dan 
kemajuan, identifikasi dan permasalahan serta antisipasinya atau upaya 
pemecahannya yang ada di dalam pendidikan kecakapan hidup (life skill).  
Dengan adanya monitoring diharapkan mampu keberlangsungan program 
pendidikan kecakapan hidup berjalan sesuai dengan rencana yang telah 
ditetapkan.
Evaluasi bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan pengelolaan kegiatan, 
melalui kajian terhadap manajemen dan output pelaksanaannya serta 
permasalahan yang dihadapi, untuk selanjutnya menjadi bahan evaluasi kinerja 
program dan kegiatan selanjutnya. Adanya evaluasi terhadap program pendidikan 
kecakapan hidup akan mampu membuat program selanjutnya lebih baik lagi.
Program monitoring dan evaluasi program pendidikan kecakapan hidup 
keterampilan TIK diadakan guna melihat keberhasilan maupun hambatan di 
dalam pelaksanaannya. Dengan adanya program ini diharapkan PKH TIK mampu 
memberikan rekomendasi kepada SKB Kulon Progo lebih baik didalam 
memberikan pelatihan maupun layanan kepada peserta didik kedepannya.
B. RUANG LINGKUP
Kegiatan monitoring dan evaluasi ini hanya difokuskan pada monitoring dan 
evaluasi program life skill TIK. Life skill TIK yang ada di SKB Kulon Progo 
dapat dibagi dua berdasarkan sasarannya. Pertama life skill TIK untuk umum dan 
yang kedua untuk warga paket C. Jadi program monitoring dan evaluasi 
dilakukan kepada life skill TIK untuk umum dan life skill TIK untuk warga paket 
C.
C. MAKSUD DAN TUJUAN
Adapun maksud dan tujuan yang hendak dicapai dalam pelaksanaan kegiatan 
monitoring ini adalah untuk memperoleh gambaran riil dan langsung mengenai 
perkembangan pelaksanaan kegiatan life skill TIK yang berlangsung di SKB 
Kulon Progo termasuk di dalamnya perkembangan proses pembelajaran, kegiatan 
yang sudah dilaksanakan apakah sesuai dengan rencana, kendala-kendala yang 
dihadapi dalam pelaksanaan kegiatan, serta langkah tindak yang telah dan/atau 
akan diambil dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dalam pelaksanaan 
kegiatan yang bersangkutan sehingga diharapkan dari hasil monitoring tersebut 
dapat digunakan sebagai bahan untuk memberikan rekomendasi dalam rangka 
mengatasi permasalahan yang timbul. Secara lebih umum, pemantauan melalui 
kunjungan ke lapangan dilakukan sebagai upaya monitoring dan evaluasi atas 
program life skill TIK. Monitoring dan evaluasi semacam ini merupakan bagian 
tak terpisahkan dari upaya optimalisasi program life skill TIK.
D. MANFAAT 
Hasil yang diharapkan dari kegiatan monitoring dan evaluasi program life skill 
TIK  ini berupa rekomendasi yang dapat dijadikan bahan oleh SKB untuk 
mengembangkan program life skill lebih baik lagi dan memperbaiki masalah –
masalah yang ada di dalam pelaksanaannya guna membuat tujuan dari life skill 
TIK dapat dicapai.
E. Pelaksanaan Kegiatan
1. Tim pelaksana terdiri dari Irawan Syarifuddin Daher, Listya Ningsih, 
Irma Kurnia
2. Tempat pelaksanaan kegiatan: SKB Kulon Progo
3. Waktu pelaksanaan kegiatan 26 Agustus dan 3 September 2014
BAB II
LAPORAN HASIL KEGIATAN
A. Deskripsi
Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 26 Agustus dan 
4 September 2014. Kegiatan dilaksanakan pada life skill TIK untuk sasaran umum 
dan warga paket C. Dari kegiatan monitoring tersebut diperoleh informasi sebagai 
berikut: 
1. Life skill tik umum
a. Goal / Sasaran
Sasaran dari program life skill TIK ada dua yaitu yang pertama sasaran 
untuk umum dan yang kedua untuk warga paket C. Saat ini sasaran 
program untuk umum telah mendapatkan peserta pelatihan dari kalangan 
guru dan petugas kelurahan. Cara yang dilakukan atau promosi untuk 
menarik minat para calon peserta pelatihan adalah dengan membuat surat 
undangan dan dengan bantuan dinas yang kemudian disebarkan ke 
sekolah dan lembaga yang terkait. 
b. Purpose / Tujuan
Tujuan dari program life skill TIK adalah meningkatkan kemampuan 
peserta dalam mengoprasionalkan komputer.
c. Outputs / Keluaran
Keluaran dari program life skill TIK untuk sasaran umum adalah membuat 
para peserta pelatihan mampu menguasai aplikasi komputer dasar baik 
media ataupun administrasi perkantoran.
d. Activities / Kegiatan
SKB Kulon progo mengadakan pelatihan life skill dengan sasaran warga 
paket c dan untuk umum. Sampai saat ini life skill TIK untuk umum 
menerima peserta pelatihan dari para pengajar PAUD formal maupun non 
formal dan juga dari perangkat desa. Akan tetapi tidak menutup bagi 
warga umum yang ingin mengikuti life skill TIK. Adapun materi yang 
diberikan sesuai dengan kebutuhan peserta didik seperti materi media bagi 
guru PAUD non formal, materi administrasi  bagi guru PAUD formal dan 
perangkat desa. Tujuannya adalah para peserta pelatihan yang masih 
kurang dalam menguasai komputer dapat lebih menguasai komputer agar 
dapat meningkatkan kinerja dari para peserta yang mingikuti program life 
skill TIK. Proses pembelajaran berlangsung selama 5 hari jam kerja. 
Waktu pembelajaran fleksibel menyesuaikan dengan waktu luangnya 
peserta pelatihan, akan tetapi pihak pengelola / tutor memberikan 
alternatif jam 11.00-13.00 dan 13.00-15.00. 
Struktur pengurus
e. Input (Resources) 
1) Keuangan
Life skill Tik sebagai salah satu program yang ada di SKB Kulon Progo 
secara mandiri berjalan tanpa anggaran dari SKB dan anggaran dana dari 
pusat karena dari pusat tidak menganggarkan. Oleh karena itu dalam 
oprasional program tersebut dana yang digunakan berasal dari biaya dari 
peserta pelatihan. Rincian dana adalah untuk biaya pelatihan per orang Rp 
150.000, kemudian dana tersebut di gunakan untuk pengeluaran: 
Pembuatan modul, sertifikat, listrik, biaya perawatan, barang habis (tinta, 
atk, dll), kebersihan, dan honor dari pelatih.
Untuk kendala yang dihadapi life skill TIK berkaitan dengan dana sejauh 
ini tidak ada.
2) Tenaga pengajar
Tenaga pengajar atau tutor  life skill TIK ini berasal langsung dari 
pengurus yang juga merangkap sebagai tutor. Jumlah tutor ada 3 orang 
yaitu Eko Ady Saputra, S.Pd, Yuliana, S.Pd, Drs. R. Wasih Udiharto. 
Melihat dari jumlah peserta pelatihan yang berjumlah 20 orang dengan 
tenaga pengajar 3 orang maka untuk tenaga pengajar sudah tercukupi.
3) Sumber daya material
Drs. Harijana
Kepala SKB
Purjoko S
Bendahara/Tehnis
Yuliana, S.Pd
Kurikulum/Tehnis/Tutor
Eko Ady Saputra, S.Pd
Tehnis/Tutor
Drs. R. Wasih Udiharto
Ketua/Tutor
Lab praktek life skill TIK untuk umum dan mata pelajaran TIK adalah 
satu tempat. Saat ini jumlah komputer yang digunakan untuk praktek 
berjumlah 8 buah, dan yang rusak berjumlah 6 buah. Merek komputer 
yang digunakan adalah DELL dengan prosesor masih pentium 4. Dimana 
merek ini memiliki kelemahan yaitu perbaikan yang susah. Dengan 
jumlah alat praktek tersebut pendidik belum mengalami kendala atau 
hambatan yang berarti.
2. Life skill TIK paket C
Life skill TIK merupakan mata pelajaran keterampilan yang didapatkan oleh 
paket C saja. Kegiatan monitoring dan evaluasi dilaksanakan pada tanggal 4 
September 2014. Dari kegiatan monitoring tersebut diperoleh informasi sebagai 
berikut:
1. Goal / Sasaran
Sasaran program life skill TIK ada dua yang pertama adalah warga umum 
dan yang kedua adalah peserta paket C mulai dari kelas X, XI, XII.
2. Purpose / Tujuan
Memberi bekal pengetahuan tambahan bagi peserta didik. Pelajaran TIK 
merupakan pelajaran keterampilan yang mendukung kemampuan siswa 
dan menjadi bekalnya nanti setelah lulus.
3. Activities / Kegiatan
Program life skill TIK untuk peserta paket C berlangsung selama dua 
semester setiap tahun sama dengan jangka waktu mata pelajaran yang lain. 
Program ini memiliki kurikulum paket C, silabus yang disingkronisasikan 
dengan direktorat kursus, modul dan RPP. Kendala yang ditemui saat ini 
adalah modul yang khusus paket belum ada karen pada saat ini modul ada 
tidak terlalu spesifik terhadap tujuan.
4. Outputs / Keluaran
Dapat menguasai program office bagi kelas X, XI dan program 
korespondensi (internet dasar) bagi kelas XII. Harapannya setelah lulus 
ketika masuk ke dunia kerja dapat menguasai dasar – dasar komputer yang 
disesuaikan kebutuhan dunia kerja. Kendala yang ditemui saat ini adalah 
pelajaran ini sedikit dikesampingkan karena pelajaran tersebut tidak 
termasuk dalam salah satu mata pelajaran yang masuk dalam ujian 
nasional.
5. Input (Resources) 
1) Keuangan
Anggaran dana untuk mata pelajaran TIK ini berasal dari APBD 
untuk paket C atau SKB. Anggaran tersebut hanya untuk honor 
tutor. Permasalahan yang ditemui tidak ada anggaran dana untuk 
perawatan, biaya oprasional, dan lain – lain. Karena lab praktek 
life skill TIK untuk umum dan untuk paket C sama maka biaya 
perawatan dibebankan kepada anggaran dari life skill TIK untuk 
umum
2) Tenaga pengajar
Sampai saat ini jumlah pengajar dari pelajaran TIK berjumlah 2 
yaitu Yuliana, S.Pd dan Eko Ady Saputra, S.Pd. Melihat dari 
total jumlah siswa tenaga pengajar saat ini sudah cukup.
3) Sumber daya material
Lab praktek life skill TIK untuk umum dan mata pelajaran TIK 
adalah satu tempat. Saat ini jumlah komputer yang digunakan 
untuk praktek berjumlah 8 buah, dan yang rusak berjumlah 6 
buah. Merek komputer yang digunakan adalah DELL dengan 
prosesor masih pentium 4. Dimana merek ini memiliki 
kelemahan yaitu perbaikan yang susah. Dengan jumlah alat 
praktek tersebut pendidik belum mengalami kendala atau 
hambatan yang berarti.
B. Permasalahan 
Permasalahan – permasalah yang ada pada life skill TIK berdasarkan sasaran 
sebagai berikut: 
1. Life skill TIK umum
 Materi yang diberikan masih terfokus pada materi office. 
 Sosialisasi atau promosi kurang. 
 Sebagian besar alat praktek rusak.
2. Life skill TIK paket C
 Tidak ada kerjasama dengan lembaga/industri yang berkaitan 
dengan komputer dalam rangka peningkatan kualitas lulusan.
 Materi yang diberikan masih terbatas pada materi office dan 
internet dasar. 
 Tidak ada anggaran dana untuk perawatan, biaya oprasional, dan 
lain – lain.
 Pelajaran TIK sedikit dikesampingkan karena pelajaran tersebut 
tidak termasuk dalam salah satu mata pelajaran yang masuk dalam 
ujian nasional.
 Modul khusus paket belum ada karena saat ini modul yang ada 
tidak terlalu spesifik terhadap tujuan.
C. Tindak lanjut
Dari hasil monitoring yang telah digunakan pada life skill TIK untuk 
sasaran umum dan peserta paket C telah didapatkan data. Metode yang 
digunakan untuk monitoring  adalah kerangka kerja logis. Metode ini 
menekankan pada 5 hal seperti: 1. tujuan, 2. sasaran, 3. luaran, 4. kegiatan, 5. 
sumber daya. Monitoring ini menemukan beberapa permasalahan mulai dari 
life skill untuk umum dan paket C. Berikut pembahasan dari kedua sasaran 
life skill ini:
1. Life skill TIK umum
Menindak lanjuti beberapa permasalahan yang ditemui di 
dalam life skill TIK untuk umum yang pertama yaitu materi yang 
diberikan masih terfokus pada materi office. Itu karena peserta yang 
ada saat ini dari pendidik PAUD dan perangkat desa jadi materi yang 
diberikan menyesuaikan pada kebutuhan mereka di tempat kerja. Akan 
tetapi harus dipersiapkan juga materi selain office, seperti materi –
materi yang banyak dibutuhkan dunia kerja kerja. Materi tersebut 
seperti pengolahan photo, perbaikan komputer, multi media, jaringan 
komputer. Untuk menyampaikan materi tersebut harus ada peserta 
pelatihannya. Walaupun  persiapan sudah matang artinya persiapan 
tersebut tidak dapat diberikan karena peserta tidak ada. Oleh karena itu 
perlu merekrut peserta dari masyarakat umum lebih banyak lagi.
Untuk peserta dari kalangan masyarakat biasa belum ada, ini 
desebabkan karena sosialisasi atau promosi program yang kurang. Hal 
itu dapat dilihat dari cara promosi atau pengenalan program dengan 
bantuan dinas pendidikan melalui surat pemberitahuan kepada instansi 
– instansi terkait. Mestinya ada sosialisasi melalui publikasi dan 
langsung kepada masyarakat. Sosialisasi melalui publikasi bisa 
dilakukan dengan memanfaatkan internet, jejaring sosial dan 
membuatkan selebaran berupa spanduk, pamflet dan lain - lain. 
Sedangkan dengan cara sosialisasi langsung ke masyarakat bisa 
melalui bantuan kepala desa, RW, RT untuk membantu 
mensosialisasikan perogram dan berupa ajakan untuk mengikuti 
program. 
Permasalahan yang berikutnya adalah alat praktek berupa 
komputer sebagian besar rusak. Merek komputer yang digunakan 
adalah DELL dengan prosesor masih pentium 4. Dimana ketika rusak, 
merek ini mengalami kelemahan yaitu susah diperbaiki. Saat ini 
jumlah komputer yang rusak ada 6 buah, diman ke - 6 komputer ini 
sudah tidak dapat di perbaiki lagi. Hal ini walaupun tidak mengganggu 
proses praktek akan tetapi tingkat keefektipan proses praktek 
berkurang karena satu komputer digunakan oleh dua orang. Hal 
tersebut juga mengakibatkan tingkat konsentrasi dari masing – masing 
peserta terganggu. Standarnya di dalam proses pelatihan setiap peserta 
masing – masing menggunakan sebuah alat praktek. Solusi terdekat 
adalah dengan memperbaiki komputer yang rusak dan dalam jangka 
panjang harus menganggarkan untuk pengadaan alat praktek untuk 
menambah jumlah komputer yang digunakan untuk praktek.
2. Life skill TIK paket C
Menindak lanjuti beberapa permasalahan yang ditemui di 
dalam life skill TIK untuk umum yang pertama yaitu Tidak ada 
kerjasama dengan lembaga/industri yang berkaitan dengan komputer 
dalam rangka peningkatan kualitas lulusan. Dengan adanya kerjasama 
dengan lembaga atau industri yang bergerak dibidang komputer atau 
terkait harapannya peserta dapat ikut praktek lapangan di lembaga atau 
industri tersebut. Ketika peserta ikut langsung praktek di lapangan 
harapannya disana mereka mampu mengembangkan dirinya dan 
mampu mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh.
Permasalahan yang kedua adalah materi yang diberikan masih 
terbatas pada materi office dan internet dasar. Hal ini disesbabkan 
karena kurikulum yang digunakan mengikuti dari pusat sehingga 
mengakibatkan materi yang ditekankan adalah materi office dan 
internet dasar. Akan tetapi kebutuhan dunia kerja menekankan banyak 
keterampilan yang berkaitan dengan komputer. Seperti kemampuan 
pengolahan poto, multi media, jaringan komputer dan lain – lain. 
Tindak lanjut dari permaslahan yang ketiga adalah tidak ada 
anggaran dana untuk perawatan lab, biaya oprasional, dan lain – lain. 
Itu disebabkan karena dari pusat hanya menganggarkan untuk tenaga 
pengajar saja sedangkan tidak ada anggaran untuk perawatan lab.  
Sehingga dana perawatan ditanggung oleh anggaran dana dari life skill 
TIK untuk umum. 
Permasalahan keempat adalah minat dari peserta didik yang 
kurang diakibatkan mata pelajaran TIK tidak ada dalam ujian nasional. 
Hal ini memerlukan pendekatan yang lebih lagi terhadap peserta didik 
bagaimana seorang pendidik meyakinkan peserta didik bahwa mata 
pelajaran ini sangat penting baginya dikehidupan mendatang setelah 
lulus dari paket C.
Tindak lanjut dari permasalah terakhir adalah Modul khusus 
paket belum ada karena saat ini modul yang ada tidak terlalu spesifik 
terhadap tujuan. Modul yang ada saat ini tidak terlalu spesifik terhadap 
tujuan pembelajaran sehingga diperlukannya modul yang lebih 
spesifik lagi terhadap tujuan. 
D. Saran dan masukan 
Indonesia adalah negara yang besar dan sedang berkembang. Hal itu 
dapat kita lihat dari melimpahnya sumber daya alam (SDA) dan jumlah 
penduduknya yang potensial (SDM). Melimpahnyaa sumber daya alam 
(SDA) diperlukanlah sumber daya manusia (SDM) untuk mengolahnya. 
Untuk itulah diperlukan peningkatan SDM yang berkualitas. SDM yang 
berkualitas harus memiliki skill dan kreatifitas untuk digunakan dalam dunia 
kerja. Skill dan kreatifitas ini didukung oleh kemampuan yang  sesuai dengan 
kebutuhan dunia kerja. 
Tak bisa dihindari lagi bahwa kita sudah masuk dalam era global 
dimana semua hal yang kita temui di kehidupan sehari – hari maupun di 
tempat kerja, semua berhubungan dengan teknologi. Salah satu kemampuan 
yang paling banyak dibutuhkan oleh dunia kerja adalah kemampuan 
mengoprasikan komputer. Di lembaga atau perusahaan manapun pasti  
berhubungan dengan komputer. Sehingga sangat penting seseorang memiliki 
bekal kemampuan mengoprasionalkan komputer. Kemampuan ini hendaknya 
dibekali sejak di bangku sekolah tujuannya guna mempersiapkan siswa 
sematang - matangnya dalam menghadapi masa depan. 
Sanggar kegiatan belajar (SKB) Kulon Progo sebagai lembaga yang 
menyelenggarakan pendidikan non formal seperti paket A, B, C juga 
menyelenggarakan program life skill TIK bagi masyarakat umum dan peserta 
paket C.  Sasaran program life skill untuk umum yaitu guru PAUD formal dan 
non formal,  perangkat desa sedangkan sasaran program yang lain yaitu 
peserta paket C.
Bagi peserta umum, life skill difokuskan untuk mampu menguasai 
aplikasi office tujuannya meningkatkan kemampuan peserta pelatihan 
dibidang komputer khususnya bagian administrasi untuk perangkat desa dan 
media untuk guru PAUD. TIK merupakan salah satu mata pelajaran 
keterampilan untuk paket C kelas X, XI, XII. Tujuannya life skill TIK untuk 
peserta paket ini untuk mempersiapkannya di kehidupan setelah mereka lulus 
nanti dari program paket C.
Saran dan masukan adalah Life skill TIK sangat penting dalam 
meningkatkan kulitas SDM agar supaya terus ditingkatkan kulitas, layanan 
yang diberikan kepada peserta. Serta promosi lebih ditingkatkan lagi untuk 
menjaring peserta lebih banyak lagi. Terakhir, komputer sebagai alat praktek 
yang memegang peran sangat penting dalam keberhasilan proses pelatihan 
harus diperbaiki atau ditambah apabila dari pihak pengelola mampu untuk 
melaksanakannya.
BAB III
KESIMPULAN
Monitoring dan evaluasi telah dilaksanakan pada life skill TIK untuk sasaran 
paket C dan sasaran umum. metode yang digunakan kerangka kerja logis dimana 
hal yang ditekankan ada tujuan, sasaran, luaran, kegiatan, dan sumber daya. Dari 
hasil monitoring dan evaluasi didapatkan data – data berupa tujuan program untuk 
umum adalah meningkatkan kemampuan peserta dalam mengoprasionalkan 
komputer. Sedangkan tujuan untuk sasaran paket C tujuannya adalah memberi 
bekal pengetahuan tambahan bagi peserta didik. Sedangkan luaran dari kedua 
sasaran ini adalah membuat para peserta pelatihan mampu menguasai aplikasi 
komputer dasar baik media ataupun administrasi perkantoran untuk sasaran 
umum dan dapat menguasai program office serta internet dasar bagi paket C. 
Sasaran program adalah warga peket C dan umum. Kegiatan yang ada di dalam 
life skill TIK untuk sasaran umum adalah life skill TIK untuk umum menerima 
peserta pelatihan dari para pengajar PAUD formal maupun non formal dan juga 
dari perangkat desa. Akan tetapi tidak menutup bagi warga umum yang ingin 
mengikuti life skill TIK. Adapun materi yang diberikan sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik seperti materi media bagi guru PAUD non formal, materi 
administrasi  bagi guru PAUD formal dan perangkat desa. Kegiatan berlangsung 
selama 5 hari jam kerja. Sedangkan life skill TIK untuk paket C berlangsung 
selama dua semester setiap tahun sama dengan jangka waktu mata pelajaran yang 
lain. Program ini memiliki kurikulum paket C, silabus yang disingkronisasikan 
dengan direktorat kursus, modul dan RPP. Serta sumber daya untuk sasaran 
umum mulai dari keuangan secara mandiri tidak ada anggaran dari pusat. Untuk 
tenaga pengajar berjumlah 3 orang. Sedangkan lab sebagai tempat peraktek 
disatukan dengan lab praktek untuk life skill TIK untuk paket C. Dimana jumlah 
komputer yang dapat dioprasionalkan berjumlah 8 buah. Sedangkan sumber daya 
untuk paket C mulai dari anggaran berasal dari pusat dan jumlah pengajar saat ini 
2 orang. Adapun permasalah permasalah yang ditemui dalam life skill TIK untuk 
umum dan paket C ini pada poin kegiatan, sumber daya dalam metode kerangka 
kerja logis.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar belakang
Data pemerintah melalui Badan Pusat Statistik mengenai jumlah 
pengganguran di Indonesia adalah sebanya 7,2 juta orang. Kebanyakan dari 
mereka berada pada usia produktif melihat kondisi ini tidak ada salahnya 
menghubungkan dengan tingkat kemiskinan masyarakat Indonesia yang 
masih sangat tinggi. Persaingan untuk mendapat pekerjaan di era globalisasi 
ini semakin sengit. Jika kita mencoba untuk melihat dari segi usaha 
pemerintah dapat dikatakan pemerintah sudah berupaya untuk menanggulangi 
masalah ini, salah satunya melalui jalur pendidikan. Seperti yang kita ketahui 
bersama bahwa ketika ingin masuk dalam dunia kerja salah satu modal 
penting yang kita butuhkan adalah keterampilan sesuai dengan pekerjaan yang 
kita inginkan. Permasalahan yang berkembang sekarang adalah meskipun 
pemerintah telah membuat peraturan wajib belajar, pemberian beasiswa tetapi 
kurangnya adanya perhatian pemerintah tentang pentingnya pendidikan 
kecakapan hidup ( life skill education) khususnya bagi lulusan sekolah.
Konsep pendidikan kecakapan hidup menurut departemen pendidikan 
nasional dibagi menjadi empat jenis, antara lain kecakapan personal yaitu 
yang menyangkut proses pengenalan diri, kecakapan sosial dimana mencakup 
persoalan mengenai masalah komunikasi dalam masyarakat, kecakapan 
akademik yang berkaitan dengan kemampuan secara keilmuan. Yang terakhir 
adalah kecakapan vocational yang dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu 
yang terdapat dalam masyarakat ( Anwar:2006, hal. 30). Jika keempat jenis 
pendidikan kecakapan hidup ini dilaksanakan oleh lembaga pendidikan 
(sekolah) dan tentunya ada kerja sama yang baik dari pesrta didik maka dapat 
dipastikan bahwa setiap lulusan sekolah tidak cepat kuatir dengan 
keterbatasan lowongan pekerjaan karena mungkin saja mereka dapat 
mempraktekan kemampuan mereka (keilmuan dan keterampilan yang telah 
diterima disekolah) dengan menciptakan lapangan kerja sendiri.
Masalah kesempatan kerja bagi angkatan kerja usia muda tidak saja 
disebabkan oleh karena keterbatasan dari lowongan pekerjaan tetapi juga 
diakibatkan oleh karena tidak adanya atau cukupnya keterampilan yang 
dimiliki apalagi untuk lulusan sekolah. Persiapan sumber daya manusia 
(SDM) merupakan kunci utama untuk dapat terjun dalam persaingan 
mendapat pekerjaan. Persiapan dimulai dari ketika masih duduk dibangku 
sekolah. Peserta didik harus mampu mengaktualisasikan segenap potensi diri 
sehingga dapat mengekspresikan dalam dunia kerja kelak. Selain berusaha 
untuk menyediakan lapangan kerja bagi masyarakatnya, penyediaan fasilitas 
penunjang untuk menciptakan SDM yang berkualitas sangat dibutuhkan 
apalagi bagi siswa yang duduk dibangku sekolah menengah. Setidaknya 
adanya mata pelajaran yang difokuskan pada minat dan kemampuan siswa. 
Baik itu dalam bidang keterampilan atau bahkan pada bidang kejuruan. 
Salah satu keterampilan yang dituntut oleh perkembangan jaman ialah 
keterampilan teknologi informasi dan komunikasi. Karena mau tidak mau 
untuk bersaing di dunia kerja atau di kehidupan sehari – hari keterampilan ini 
harus dikuasai karena informasi dan teknologi tidak bisa terpisahkan dari 
kehidupan manusia. 
Penting sekali mempelajari komputer karena saat ini masih banyaknya 
jenis pekerjaan yang memerlukan kemampuan di bidang teknologi informasi 
di berbagai bidang dan jumlah SDM profesional dengan berkemampuan baik 
dalam bidang teknologi informasi masih sedikit, jika dibandingkan dengan 
jumlah penduduk Indonesia. Ketrampilan komputer bagi seseorang 
merupakan nilai tambah. Bisa dilihat dari penghasilan mereka yang ahli di 
bidang TI akan lebih baik dari tenaga kerja biasa. Perkembangan teknologi ini 
merupakan peluang sekaligus tantangan bagi orang yang mempunyai 
kemampuan di bidang TI. Apabila kita tidak mau ketinggalan, maka 
peningkatan kualitas SDM dalam bidang teknologi informasi harus 
ditingkatkan. Hal ini sesuai dengan tuntutan dan perkembangan teknologi 
informasi itu sendiri dan merupakan salah satu kunci untuk mencapai 
kesuksesan.
Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) daerah Kulon Progo sebagai salah 
satu lembaga yang mengadakan pelatihan life skill TIK telah melaksanakan 
proses pelatihan dengan sasaran warga paket C dan untuk masyarakat umum. 
Tujuanya tidak lain adalah melatih kemampuan peserta pelatihan guna 
menguasai teknologi informasi (TI) baik itu komputer dasar maupun lanjut. 
Dalam proses pelaksanaanya, program life skill ini tentu 
membutuhkan suatu pengembangan dari berbagai segi. Tujuan dari 
pengembangan tersebut adalah membuat life skill TIK mampu meningkatkan 
kualitas lulusan dan layanan terhadap peserta pelatihan. Pengembangan 
program haruslah melihat hasil dari monitoring dari life skill TIK terlebih 
dahulu guna pengembangan program yang dilakukan tepat sasaran. Dari hasil 
monitoring didapatkan hasil bahwa program life skill TIK memiliki masalah –
masalah yang menyertainya. Dengan adanya program pengembangan life skill 
TIK diharapkan menjadi bahan pertimbangan dan masukan bagi pihak 
pengelola guna meningkatkan program life skill TIK lebih baik lagi.
B. Tujuan
Secara umum pendidikan kecakapan hidup bertujuan memfungsikan 
pendidikan sesuai dengan fitrahnya, yaitu mengembangkan potensi manusiawi 
peserta didik untuk menghadapi perannya di masa datang. Sedangkan tujuan 
pengembangan program life skill TIK adalah meningkatkan program lebih 
baik terhadap layanan dan menghasilkan lulusan yang lebih kompeten.
C. Manfaat
Manfaat dari pengembangan program lifeskill ini antara lain:
1. Lembaga dapat mengetahui hasil pencapaian program lifeskill yang telah 
dilaksanakan.
2. Memberikan masukan bagi lembaga penyelenggara program lifeskill 
mengenai peningkatan mutu program.
3. Lembaga dapat meningkatkan mutu pelayanan kepada masyarakat yang 
menjadi sasaran program lifeskill.
4. Meningkatkan ketrampilan mahasiswa dalam mengambil keputusan 
terkait dengan pengembangan program lifeskill.
BAB II
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian Life Skill
Menurut Tatang Amirin istilah skill diartikan sebagai keterampilan, 
padahal keterampilan mempunyai makna yang sama dengan kecakapan fisik 
dan pekerjaan tangan. Hal ini menyebabkan life skill sering dimaknai hanya 
sebagai vocational skill, keterampilan kerja-kejuruan (pertukangan) atau 
kemampuan yang perlu dimiliki oleh peserta didik agar mereka dapat segera 
bekerja mencari nafkah untuk kehidupannya. Pemahaman ini juga didukung 
oleh Muchlas Samani yang menyatakan: “Pengertian kecakapan hidup lebih 
luas dari keterampilan untuk bekerja. Baik orang yang bekerja maupun yang 
tidak bekerja tetap memerlukan kecakapan hidup, karena mereka pun 
menghadapi berbagai masalah yang harus dipecahkan. Setiap orang selalu 
menemui masalah yang memerlukan pemecahan 
(www.pkbmpls.wordpress.com). 
Menurut Dirjen Pendidikan Luar Sekolah dan Pemuda pengertian 
lifeskill dapat dibagi menjadi dua kategori yaitu :
a. Pengertian Teoritis
Life skill adalah interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan 
yang sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup 
mandiri. Life skill dikelompokkan ke dalam tiga kelompok kecakapan 
sebagai berikut :
1. Kecakapan hidup sehari-hari, antara lain meliputi : 
Pengelolaan kebutuhan pribadi, pengelolaan keuangan pribadi, 
pengelolaan rumah pribadi, kesadaran kesehatan, kesadaran keamanan, 
pengelolaan makanan bergizi, pengelolaan pakaian, kesadaran pribadi 
sebagai warga negara, pengelolaan waktu luang, rekreasi dan 
kesadaran lingkungan.
2. Kecakapan hidup sosial/pribadi, antara lain meliputi : 
Kesadaran diri (minat, bakat, sikap, kecakapan), percaya diri, 
komunikasi dengan orang lain, tenggang rasa dan kepedulian dan 
pemecahan masalah, menemukan dan mengembangkan kebiasaan 
positif, kemandirian dan kepemimpinan.
3. Kecakapan hidup bekerja, antara lain meliputi:
Kecakapan memilih pekerjaan, perencanaan kerja, persiapan 
keterampilan kerja, latihan keterampilan, penguasaan kompetensi, 
menjalankan suatu profesi, kesadaran untuk menguasai dan 
menerapkan teknologi, merancang dan melaksanakan proses 
pekerjaan, dan menghasilkan produk barang dan jasa (Dirjen PLSP, 
Direktorat Tenaga Teknis, 2004: 4 ).
WHO (1997) mengemukakan kecakapan hidup adalah berbagai 
keterampilan/kemampuan untuk dapat beradaptasi dan berperilaku positif, 
yang memungkinkan seseorang mampu menghadapi berbagai tuntutan dan 
tantangan dalam hidupnya sehari-hari secara efektif. WHO mengelompokkan 
kecakapan hidup kedalam lima kelompok yaitu, kecakapan mengenal diri atau 
kecakapan pribadi, kecakapan sosial, kecakapan berpikir, kecakapan 
akademik, serta kecakapan kejuruan (Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis, 
2004: 5). 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa hakikat 
pendidikan kecakapan hidup dalam pendidikan nonformal adalah upaya 
meningkatkan keterampilan pengetahuan, sikap dan kemampuan yang 
memungkinkan warga belajardapat hidup mandiri.
b. Pengertian Operasional
Istilah life skills menurut pengertian operasional adalah kecakapan 
yang dimiliki seseorang untuk mau dan berani menghadapi problema 
hidup dan penghidupan secara wajar tanpa merasa tertekan, kemudian 
secara proaktif dan kreatif mencari serta menemukan solusi sehingga 
akhirnya mampu mengatasinya. Secara operasional, program kecakapan 
hidup dalam pendidikan non formal dipilih menjadi empat jenis yaitu:
1. Kecakapan pribadi (personal skill), yang mencakup kecakapan 
mengenal diri sendiri, kecakapan berpikir rasional, dan percaya diri.
2. Kecakapan sosial (social skill), seperti kecakapan melakukan 
kerjasama, bertenggang rasa, dan tanggungjawab sosial.
3. Kecakapan akademik (academic skill), seperti kecakapan dalam 
berfikir secara ilmiah, melakukan penelitian, dan percobaan dengan 
pendekatan ilmiah.
4. Kecakapan vokasional (vocational skill) adalah kecakapan yang 
dikaitkan dengan bidang pekerjaan tertentu yang terdapat di 
masyarakat, seperti di bidang jasa (perbengkelan, jahit menjahit), dan 
produksi barang tertentu seperti peternakan, pertanian, perkebunan 
(Dirjen PLSP, Direktorat Tenaga Teknis, 2004: 7).
B. Pengertian Tik
Teknologi Informasi adalah suatu teknologi yang digunakan untuk 
mengolah data, termasuk memproses, mendapatkan, menyusun, menyimpan, 
memanipulasi data dalam berbagai cara untuk menghasilkan informasi yang 
berkualitas, yaitu informasi yang relevan, akurat dan tepat waktu, yang 
digunakan untuk keperluan pribadi, bisnis, dan pemerintahan dan merupakan 
informasi yang strategis untuk pengambilan keputusan.
Teknologi ini menggunakan seperangkat komputer untuk mengolah 
data, system jaringan untuk menghubungkan satu komputer dengan komputer 
yang lainnya sesuai dengan kebutuhan, dan teknologi telekomunikasi 
digunakan agar data dapat disebar dan diakses secara global. Arti teknologi 
informasi bagi dunia pendidikan seharusnya berarti tersedianya saluran atau 
sarana yang dapat dipakai untuk menyiarkan program pendidikan. 
Pemanfaatan teknologi informasi dalam bidang pendidikan sudah merupakan 
kelaziman. Membantu menyediakan komputer dan jaringan yang 
menghubungkan rumah peserta didik dengan ruang kelas, pendidik, dan 
administrator sekolah. Semuanya dihubungkan ke Internet, dan para pendidik 
dilatih menggunakan komputer pribadi. 
Peran yang dapat diberikan oleh aplikasi teknologi informasi ini 
adalah mendapatkan informasi untuk kehidupan pribadi seperti informasi 
tentang kesehatan, hobi, rekreasi, dan rohani. Kemudian untuk profesi seperti 
sains, teknologi, perdagangan, berita bisnis, dan asosiasi profesi. Sarana 
kerjasama antara pribadi atau kelompok yang satu dengan pribadi atau 
kelompok yang lainnya tanpa mengenal batas jarak dan waktu, negara, ras, 
kelas ekonomi, ideologi atau faktor lainnya yang dapat menghambat bertukar 
pikiran. Perkembangan Teknologi Informasi memacu suatu cara baru dalam 
kehidupan, dari kehidupan dimulai sampai dengan berakhir, kehidupan seperti 
ini dikenal dengan e-life, artinya kehidupan ini sudah dipengaruhi oleh 
berbagai kebutuhan secara elektronik. Sedangkan 
teknologi komunikasi adalah segala sesuatu yang berkaitan dengan 
penggunaan alat bantu untuk memproses dan mentransfer data dari perangkat 
yang satu ke lainnya.
C. Pengertian life skill tik
Lifeskill TIK adalah berbagai keterampilan/kemampuan untuk dapat 
beradaptasi dan berperilaku positif, yang memungkinkan seseorang mampu 
menghadapi berbagai tuntutan dan tantangan dalam hidupnya sehari-hari 
secara efektif dan juga tantangan terhadap dunia erja. Ketrampilan serta 
kemapuan yang dimaksud adalah dalam bidang Teknologi Informasi dan 
Komunikasi.
D. Unsur-unsur program life skill 
Secara umum pelatihan memiliki unsur-unsur sebagai berikut:
a. Struktur Program
b. Metode
c. Strategi
d. Media
e. Pelaksanaan Program
f. Peserta
g. Fasilitator
h. Biaya
i. Panitia
j. Hasil yang diharapkan
E. Mengembangkan  program life skill
PRINSIP :
Program pelatihan/life skill sebaiknya dirancang sesuai dengan 
kebutuhan dan tingkat kelompok sasaran
LANGKAH-LANGKAH :
1. Melaksanakan penilaian kebutuhan pelatihan (Needs Assessment)
2. Mengembangkan kurikulum berdasarkan hasil 
penilaian pengkajian kebutuhan pelatihan. Beberapa aspek yang tercakup :
 Kelompok sasaran (untuk siapa?)
 Isi (apa?)
 Strategi (Bagaimana?)
 Durasi (Berapa lama?) Hal ini terkait dengan durasi total program 
pelatihan serta lama program pelatihan sebaiknya disesuaikan 
dengan alokasi waktu untuk setiap topik pelatihan. Hasil dari tahap ini 
adalah kurikulum silabus pelatihan untuk masing-masing program 
pelatihan yang dilaksanakan.
3. Mengembangkan Pengembangan Materi Pelatihan. 
4. Reproduksi menyusun kembali materi pelatihan. Karena ada 
kemungkinan modifikasi format, struktur dan isi materi pelatihan 
berdasarkan evaluasi sebelumnya, oleh karena bahan materi yang akan 
dicetak kembali perlu diperhitungkan.
5. Merancang model evaluasi life skill. Langkah ini sangat penting karena 
sebagian besar evaluasi memerlukan data dasar tentang pengetahuan 
peserta sebelum pelatihan.
6. Identifikasi peserta 
7. Tersedia cukup data/materi agar dapat digunakan pada saat pelatihan.
8. Evaluasi program pelatihan termasuk materi pelatihan yang digunakan.
9. Modifikasi materi pelatihan dan program pelatihan berdasarkan hasil dari 
pembuatan evaluasi. Hal ini harus sudah dilakukan sebelum melakukan 
melangsungkan pelatihan berikutnya.
BAB III
KESIMPULAN
Secara teori Life skill adalah interaksi berbagai pengetahuan dan kecakapan yang 
sangat penting dimiliki oleh seseorang sehingga mereka dapat hidup mandiri. Istilah 
life skills menurut pengertian operasional adalah kecakapan yang dimiliki seseorang 
untuk mau dan berani menghadapi problema hidup dan penghidupan secara wajar 
tanpa merasa tertekan, kemudian secara proaktif dan kreatif mencari serta 
menemukan solusi sehingga akhirnya mampu mengatasinya. Didalam life skill ini 
mengembangkan kecakapan pribadi, sosial dan kerja dalam diri individu. Tempat 
penyelenggaraan life skill ini salah satunya di Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) 
karena lokasinya lebih mudah di jangkau oleh masyarakat. Salah satu SKB yang 
menyelenggarakn life skill adalah SKB Kulon Progo. Di SKB Kulon Progo 
menyelenggarakan beberapa  program life skill seperti life skill menjahait, cukur 
rambut, TIK. 
Salah satu program life skill yang ada di SKB Kulon Progo yaitu life skill TIK. 
Tujuan penyelenggaraannya adalah guna mencetak lulusan yang mampu menguasai 
perangkat komputer yang akan dipergunakan dalam kehidup sehari – hari maupun 
ditempat kerja. Di dalam keberlanjutanya diperlukan suatu pengembangan program 
tujuannya adalah membuat pelayanan pendidikan pelatiahn, kualitas lulusan, keluaran 
dan program life skill lebih baik dan berkembang.
Didalam pengembangan program perlu memperhatikan hal yakni program 
pelatihan/life skill sebaiknya dirancang sesuai dengan kebutuhan dan tingkat 
kelompok sasaran.
